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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen masing-masing daerah
Kabupaten Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur yang dikelompokkan menjadi
empat kuadran yaitu sebagai berikut:
1. Daerah cepat maju dan cepat tumbuh

Berdasarkan Tipologi Klassen terdapat tiga daerah yang termasuk dalam
(kuadran 1) daerah cepat maju dan tumbuh, yaitu Kota Kupang, Kabupaten Belu,
dan Kabupaten Ngada.
2. Daerah maju tapi tertekan

Berdasarkan Tipologi Klassen terdapat empat daerah yang termasuk dalam
(kuadran I1) daerah maju tapi tertekan, yaitu Kabupaten Sumba Timur, Kabupaten
Kupang, Kabupaten Flores Timur, dan Kabupaten Ende.
3. Daerah berkembang cepat

Berdasarkan Tipologi Klassen terdapat lima daerah yang termasuk dalam
(kuadran 1I1) daerah berkembang cepat, yaitu Kabupaten Manggarai Barat,
Kabupaten Manggarai Timur, Kabupaten Rote Ndao, Kabupaten Sumba Tengah,
dan Kabupaten Malaka.
4. Daerah relatif tertinggal
Berdasarkan Tipologi Klassen terdapat lima daerah yang termasuk dalam (kuadran
IV) daerah relatif tertinggal, yaitu Kabupaten Sabu Raijua, Kabupaten Sumba
Barat Daya, Kabupaten Lembata, Kabupaten Alor, Kabupaten Nagekeo,

Kabupaten Sikka, Kabupaten Timor Tengah Utara, Kabupaten Manggarali,
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Kabupaten Timor Tengah Selatan dan Kabupaten Sumba Barat.

Dominasi kelompok daerah terbesar adalah daerah relatif tertinggal
sebanyak lima belas daerah. Sementara itu yang termasuk kelompok daerah cepat
maju dan cepat tumbuh sebanyak tiga daerah dan empat daerah maju tapi tertekan.
Selanjutnya terdapat lima daerah yang termasuk daerah berkembang cepat. Hal ini
menunjukkan terdapat ketimpangan kemajuan daerah di Provinsi Nusa Tenggara
Timur dan dengan dominasi tipologi daerah adalah relatif tertinggal atau yang
masih lambat tumbuh dan pendapatan per kapita daerahnya dibawah rata-rata
daerah lainnya dan daerah administrative kabupaten cenderung masih jauh
tertinggal dibandingkan daerah administrative kota dan dua Kabupaten lain yang
termasuk dalam daerah cepat maju dan cepat tumbuh.

6.2 Saran

Berdasarkan Kesimpulan dari hasil analisis Tipologi Klassen, saran yang
perlu diperhatikan dalam empat kuadran tersebut, yaitu sebagai berikut:
1. Daerah cepat maju dan cepat tumbuh

Daerah cepat maju dan cepat tumbuh merupakan daerah yang memiliki
tingkat pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kapita yang lebih tinggi
dibanding rata-rata Kabupaten/Kota di Nusa Tenggara Timur. Yang dapat
diterapkan Pemerintah Daerah pada daerah Kota Kupang, Kabupaten Belu, dan
Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur yang termasuk di dalam
kuadran satu, yakni daerah cepat maju dan cepat tumbuh merupakan memiliki
struktur pertumbuhan ekonomi yang sangat baik, dengan demikian dapat
mempertahankan nilai pendapatan perkapita dan pertubuhan ekonomi di setiap

sektor-sektor yang ada.
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2. Daerah maju tapi tertekan

Daerah ini mempunyai pendapatan perkapita lebih tinggi dari pendapatan
rata-rata perkapita, tapi tingkat pertumbuhan ekonominya lebih rendah
dibandingkan rata-rata. Saran yang dapat diterapkan pada daerah Kabupaten
Sumba Timur, Kabupaten Kupang, Kabupaten Flores Timur, dan Kabupaten Ende
Provinsi Nusa Tenggara Timur yang termasuk di dalam kuadran dua, yakni daerah
maju tapi tertinggal merupakan daerah yang memiliki struktur pertumbuhan
ekonomi yang baik dengan persediaan sektor-sektor ekonomi yang dimiliki,
dengan demikian daerah tersebut dapat memperhatikan sektor-sektor yang
memiliki potensi dalam meningkatkan perekonomian dari daerah tersebut.
3. Daerah berkembang cepat

Daerah ini memiliki tingkat pertumbuhan tinggi tetapi tingkat pendapatan
perkapita lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata provinsi. Saran yang dapat
diterapkan pada daerah Kabupaten Manggarai Barat, Kabupaten Manggarai
Timur, Kabupaten Rote Ndao, Kabupaten Sumba Tengah, dan Kabupaten Malaka
Provinsi Nusa Tenggara Timur yang termasuk di dalam kuadran tiga, yakni
daerah daerah berkembang cepat merupakan memiliki struktur pertumbuhan
ekonomi yang cenderung kurang berkembang dibandingkan dengan daerah-daerah
yang ada di kuadran satu dan dua, dengan demikian perlu memperhatikan kualitas
masing-masing daerah yang dimana meningkatkan sektor-sektor ekonomi yang
ada guna untuk merangsang tumbuhnya nilai pendapatan perkapita dan
pertubuhan ekonomi di setiap sektor-sektor yang ada.
4. Daerah relatif tertinggal

Daerah yang secara ekonomis sangat tertinggal, baik dari segi
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pertumbuhan ekonomi daerah maupun pendapatan masyarakatnya. Saran yang
dapat diterapkan pada daerah Kabupaten Sabu Raijua, Kabupaten Sumba Barat
Daya, Kabupaten Lembata, Kabupaten Alor, Kabupaten Nagekeo, Kabupaten
Sikka, Kabupaten Timor Tengah Utara, Kabupaten Manggarai, Kabupaten Timor
Tengah Selatan dan Kabupaten Sumba Barat Provinsi Nusa Tenggara Timur yang
termasuk di dalam kuadran empat, yakni daerah relatif tertinggal merupakan
memiliki struktur pertumbuhan ekonomi yang sangat tertinggal dan kurang
berkembang dibandingkan dengan daerah-daerah yang ada, dengan demikian
perlu memperhatikan kualitas masing-masing daerah yang dimana meningkatkan
sektor-sektor ekonomi yang ada, guna untuk merangsang tumbuhnya nilai
pendapatan perkapita dan pertubuhan ekonomi di setiap sektor-sektor yang ada.
Perlu mengenal secara baik daerah yang mempunyai potensi ekonomi
spesialis dan potensi ekonomi rendah agar bijak dalam menentukan skala prioritas
pembangunan, sehingga dapat merubah posisi kabupaten/kota masuk ke dalam
tipologi daerah yang lebih baik atau meminimalisir keberadaan kabupaten pada

tipologi daerah relatif tertinggal.
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